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Skripsi ini membahas secara spesifik mengenai tanggung jawab Nakhoda dalam kegiatan pengangkutan
penumpang. Bentuk penelitian yang digunakan didalam skripsi ini adalah penelitian normatif karena
menggunakan data sekunder atau kepustakaan. Sebagai negara maritim, pelayaran memiliki sifat penting di
Indonesia khususnya pada pengangkutan penumpang. Nakhoda sebagai pemimpin kapal di dalam kegiatan
pelayaran atau pengangkutan melalui laut memiliki tanggung jawab yang besar. Selain itu, Syahbandar
sebagai otoritas yang berwenang melakukan pengawasan keselamatan pelayaran juga memiliki tanggung
jawab yang besar. Skripsi ini membahas mengenai tanggung jawab yang dapat dikenakan terhadap Nakhoda
dan juga Syahbandar dalam hal terjadinya kecelakaan kapal Studi Kasus Putusan Mahkamah Pelayaran No.
HK. 210/18/V1I/MP.17 tentang K ecelakaan Kapal Terbakarnya KM. Zahro Express Di Perairan Teluk
Jakarta . Tanggung Jawab Nakhoda ini ditinjau berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang. Berdasarkan ketentuan hukum pengangkutan, Nakhoda dapat
dikenakan tanggung jawab secara administratif dan pidana apabilaterbukti lalai atau salah dalam
menjaankan tugasnya.

This thesis specificly analyzed about Master rsquo s liability in the passenger transport activity. Thisthesis
use normative form of research in which based on secondary data or law literature. As a maritime country,
shipping has an essential rolein Indonesia particularly for passenger transportation. Master as a ship captaint
in the sea voyage or shipping activities has a huge responsibilities. However, Syahbandar as a port authority
that has the authority for the safety of voyage also has responsibility. This thesis is examined about the
liability of master and harbormaster in the event of ship accident in Indonesia Case Study of Admiralty
Court Decree No. HK. 210 18 VII MP.17 about the ship accident of the burning of KM. Zahro Expressin
the Jakarta bay waters . The responsibility is based on the Act No. 17 of 2008 regarding Sea V oyage and
Indonesian Comercial Code. Based on the transportation regulations, Master can be banded in administrative
and criminal responsibilitiesif only the negligence or fault proved in performing its duties.
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